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Abstract. This study aims to determine the effect of using science e-books based on local wisdom, combined with outdoor
learning methods, on the cognitive learning outcomes of elementary school students. The background of this study is
based on the low science learning outcomes of students, which are still dominated by conventional textbook-based
learning. The developed product is an e-book titled “Getting to Know Plants in the School Environment,” which
contains material on local plants in the Sidoarjo region, such as mango trees, bougainvillea, and hibiscus. The e-book
is designed interactively by integrating science concepts and local wisdom to make learning more contextual and
engaging. The outdoor learning method was used to provide hands-on learning experiences through observation of
the school’s surrounding environment. The study’s findings indicate that the combination of an e-book based on local
wisdom and outdoor learning is effective in enhancing students’ motivation, conceptual understanding, and cognitive
learning outcomes in elementary school science education.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan e-book IPA berbasis kearifan lokal yang
dipadukan dengan metode outdoor learning terhadap hasil belajar kognitif siswa sekolah dasar. Latar belakang
penelitian ini didasarkan pada rendahnya hasil belajar IPA siswa yang masih didominasi pembelajaran konvensional
berbasis buku teks. Produk yang dikembangkan berupa e-book berjudul “Mengenal Tumbuhan di Lingkungan
Sekolah” yang memuat materi tentang tumbuhan lokal di wilayah Sidoarjo, seperti pohon mangga, bunga
bougenville, dan bunga sepatu. E-book disusun secara interaktif dengan mengintegrasikan konsep IPA dan kearifan
lokal agar pembelajaran lebih kontekstual dan menarik. Metode outdoor learning digunakan untuk memberikan
pengalaman belajar langsung melalui pengamatan lingkungan sekitar sekolah. Hasil kajian menunjukkan bahwa
perpaduan e-book berbasis kearifan lokal dan outdoor learning mampu meningkatkan motivasi, pemahaman konsep,
serta hasil belajar kognitif siswa pada pembelajaran IPA di sekolah dasar.

Kata Kunci - e-book, kearifan lokal, outdoor learning, hasil belajar

I. DESKRIPSI PRODUK

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan bidang studi yang mengeksplorasi berbagai proses ilmiah, dengan
menunjang tercapainya hasil belajar yang mencakup pemahaman konseptual serta teoritis [1]. Pemahaman konseptual
merupakan tingkat kemahiran yang dicapai siswa selama proses pembelajaran mereka sesuai dengan tujuan yang
diinginkan didalam proses pembelajaran. Pemahaman konsep sangat penting dalam proses pendidikan dan menjadi
landasan untuk mencapai hasil belajar [2].

Hasil belajar pada hakikatnya merupakan perubahan perilaku yang mencakup aspek pengetahuan, sikap dan
keterampilan yang diperoleh siswa setelah mengikuti proses pembelajaran [3]. Menurut Bloom, hasil belajar terbagi
dalam tiga ranah, yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Hasil belajar kognitif merupakan keterampilan yang
diperoleh siswa setelah mereka terlibat dalam aktivitas belajar [4]. Hasil belajar kognitif mencakup kemampuan siswa
untuk mengingat atau mengartikulasikan konsep dan prinsip yang telah mereka peroleh selama perjalanan belajar
mereka. Bloom mengklasifikasikan proses kognitif menjadi enam tingkatan, yaitu C1 mengingat, C2 memahami, C3
menerapkan/ mengaplikasikan, C4 menganalisis, C5 menyimpulkan, dan C6 mencipta/ menemukan [5]. Ranah
kognitif secara mendasar mengutamakan pada pengetahuan yang relevan sebagai hasil belajar yang diinginkan [6].
Menurut Sudijono, ranah ini mencakup aktivitas mental otak dan berkaitan dengan proses di mana indra memperoleh
dan menyimpan informasi dalam pikiran [7]. Hasil belajar ranah kognitif diukur untuk mengumpulkan informasi yang
akurat mengenai berbagai kemampuan kognitif, seperti pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan berpikir kritis

[8].
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Fokus penelitian ini diarahkan pada hasil belajar kognitif karena ranah ini relatif lebih mudah diukur secara objektif
melalui tes atau evaluasi tertulis, dan sering dijadikan dasar penilaian akademik [9]. Hasil kognitif memberikan
gambaran sejauh mana siswa mampu menguasai konsep-konsep IPA secara bertingkat, mulai dari sekadar mengingat
fakta hingga mampu mencipta atau memecahkan masalah berbasis pengetahuan yang diperoleh [10]. Mengacu pada
indikator C1-C6, evaluasi pembelajaran dapat dilakukan secara komprehensif dari level berpikir rendah hingga tinggi,
sehingga tidak hanya terbatas pada hafalan, tetapi juga mencakup pemahaman mendalam, penerapan konsep,
kemampuan analisis, evaluasi, hingga kreativitas dalam pembelajaran IPA.

Pemahaman yang mendalam terhadap proses pembelajaran akan mendukung pengambilan keputusan yang tepat
apabila telah direncanakan secara sistematis dan terstruktur. Dalam implementasi proses belajar mengajar, diketahui
bahwa setiap siswa di kelas memiliki tingkat keterampilan akademik yang berbeda-beda, sehingga perhatian yang
lebih komprehensif perlu diarahkan untuk mengakomodasi kebutuhan belajar yang beragam dari setiap individu siswa.
Berbagai permasalahan pembelajaran yang berkelanjutan terus berdampak pada rendahnya hasil belajar kognitif
siswa, kondisi ini menjadi tantangan serius yang memerlukan perhatian khusus dalam upaya peningkatan kualitas
pendidikan [11]. Keterkaitan dengan konteks pembelajaran IPA di sekolah dasar semakin terlihat jelas ketika
menganalisis temuan empiris dari beberapa penelitian terdahulu yang mengungkapkan permasalahan serius dalam
pencapaian hasil belajar IPA siswa SD. Raharjo dan Kristin, dalam penelitiannya di SD Negeri Kutowinangun 04
Salatiga menemukan bahwa pada tahap pra siklus hanya terdapat 4 orang peserta didik atau 14% peserta didik dari
keseluruhan peserta didik kelas IV yang memenuhi KKM, sedangkan 86% siswa belum mencapai ketuntasan minimal
dengan standar KKM 70-75 untuk mata pelajaran IPA [12]. Temuan serupa dikuatkan oleh penelitian Sediasih yang
mengidentifikasi bahwa pembelajaran konvensional yang hanya mengandalkan buku teks sebagai sumber utama
pembelajaran menyebabkan rendahnya ketuntasan belajar siswa SD [13]. Sukayati dalam kajian komprehensifnya
menegaskan bahwa pembelajaran yang monoton dengan hanya bergantung pada buku teks tanpa dukungan media
pembelajaran yang variatif menjadi salah satu faktor utama rendahnya hasil belajar siswa di berbagai mata pelajaran,
termasuk IPA [14].

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan dengan beberapa guru IPA kelas empat di sebuah sekolah dasar di
Distrik Sidoarjo, mayoritas hasil belajar kognitif siswa tidak sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Beberapa
indikasi bahwa hasil belajar siswa tidak optimal tercermin dalam hasil evaluasi belajar siswa, termasuk Ulangan
Harian (UH), Penilaian Tengah Semester (PTS), dan Penilaian Akhir Semester (PAS), yang menunjukkan bahwa
mayoritas siswa belum mencapai Kriteria Kelayakan Minimum (KKM), yang ditetapkan sebesar 75 untuk mata
pelajaran IPA. Observasi yang dilakukan di sebuah sekolah dasar di Distrik Sidoarjo menunjukkan adanya kondisi
yang mengkhawatirkan di mana hanya 30% siswa yang telah mencapai KKM dengan hasil belajar yang baik,
sedangkan 70% lainnya belum mencapai KKM dan masih menunjukkan hasil belajar yang rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa mayoritas siswa masih mengalami kesulitan dalam mencapai kriteria kelayakan minimum yang
ditetapkan oleh sekolah dan membutuhkan media pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kualitas hasil belajar
IPA bagi siswa sekolah dasar.

Sebagai respons terhadap tantangan yang telah diidentifikasi, media pembelajaran inovatif diperlukan untuk
memaksimalkan potensi lingkungan sekitar sebagai sumber pembelajaran yang penting. Penggunaan e-book berbasis
kearifan lokal dan media pembelajaran luar ruangan bersifat strategis karena menggabungkan penggunaan teknologi
dan eksplorasi kehidupan tumbuhan di lingkungan sekolah sebagai sumber pembelajaran langsung. E-book yang
dibuat memiliki konten sains yang sesuai dengan berbagai jenis tumbuhan di halaman sekolah, termasuk tumbuhan
hias dan tumbuhan obat, yang memungkinkan anak-anak untuk belajar dan mengeksplorasi konsep-konsep ilmiah
(seperti anatomi tumbuhan, fotosintesis, dan klasifikasi tumbuhan). Implementasi metode outdoor learning
memungkinkan siswa melakukan pembelajaran di luar ruang kelas dengan memanfaatkan lingkungan alami sekolah,
dimana siswa dapat berinteraksi langsung dengan objek pembelajaran melalui pengamatan, eksplorasi, dan
eksperimen sederhana yang dipandu oleh e-book interaktif. Kombinasi media digital dan pembelajaran berbasis
lingkungan ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, mempermudah pemahaman konsep-konsep
IPA yang abstrak menjadi lebih konkret, serta mengoptimalkan pencapaian hasil belajar kognitif siswa.

Para ilmuwan sepakat bahwa hasil belajar kognitif dalam bidang sains perlu dipadukan dengan pengalaman yang
melibatkan kelima indra manusia [15]. Hal ini penting karena sebagian besar siswa sekolah dasar cenderung lebih
menyukai melihat gambar dibanding memahami teks penjelasan yang panjang dan kompleks. Buku teks yang tersedia
seringkali menjadi tantangan karena penjelasannya kurang fokus dan tidak kontekstual dengan kehidupan siswa.
menegaskan bahwa rendahnya hasil belajar IPA juga disebabkan oleh kurangnya pemahaman guru dalam menyusun
bahan ajar yang mampu mendukung pemahaman konseptual [16]. Oleh karena itu, peneliti meyakini bahwa tantangan
ini dapat diatasi dengan mengintegrasikan teknologi ke dalam sumber belajar, salah satunya melalui e-book.

E-book, juga dikenal sebagai buku elektronik, adalah buku digital yang memungkinkan tampilan teks, gambar,
dan materi multimedia lainnya dalam format digital yang dapat diakses pada perangkat digital seperti tablet, komputer,
dan smarthpone. Karakteristik utama e-book meliputi interaktivitas (seperti kuis, hyperlink, animasi), kemudahan
akses, fleksibilitas tampilan, ramah lingkungan karena tidak memerlukan kertas, serta memungkinkan pembaruan
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konten secara berkala [17]. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa rendahnya hasil belajar IPA salah satunya
dipengaruhi oleh keterbatasan media pembelajaran yang mampu menampilkan visual maupun konteks lokal [18].
Sejumlah studi membuktikan bahwa pemanfaatan media digital seperti e-book dapat meningkatkan motivasi sekaligus
hasil belajar IPA karena siswa memperoleh visualisasi, simulasi, dan materi yang lebih kontekstual [19].

Di wilayah Sidoarjo, kearifan lokal berkaitan dengan tumbuhan yang ditemukan di dekat sekolah. Tumbuhan ini
meliputi tanaman yang dapat membantu orang merasa lebih baik, pohon yang memberikan naungan, bunga, dan jenis
tumbuhan lain yang ada di sekitar siswa. Siswa dapat menggunakan buku-buku tentang kearifan lokal untuk belajar
tentang sains dengan cara yang lebih baik. Buku elektronik ini dapat membantu siswa memahami ide-ide dengan
menggunakan hal-hal yang mereka lihat setiap hari. Siswa dapat melihat hal-hal ini, mengelompokkannya, dan
mencari tahu artinya. Ini dapat sangat membantu siswa di wilayah Sidoarjo yang sedang belajar tentang kearifan dan
sains. Kearifan lokal adalah bagian dari pembelajaran tentang sains.

Selain e-book, penggunaan metode outdoor learning juga digunakan untuk mendukung pembelajaran IPA yang
lebih aktif. Outdoor learning adalah pendekatan yang memanfaatkan lingkungan luar kelas sebagai sumber belajar,
dengan karakteristik utama berupa aktivitas langsung di lapangan, pengamatan terhadap objek nyata, pemanfaatan
sumber daya alam sekitar, pembelajaran kolaboratif, serta refleksi setelah kegiatan [20]. Secara teoretis, pendekatan
ini memberikan pengalaman langsung (experiential learning), meningkatkan motivasi, mendorong eksplorasi, dan
memperkuat interaksi siswa dengan lingkungan nyata [21]. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa outdoor
learning terbukti mampu meningkatkan pemahaman konseptual, melatih keterampilan berpikir kritis, mengurangi
kejenuhan, serta meningkatkan keterlibatan aktif siswa [22].

Apabila menggunakan e-book berbasis kearifan dan metode pembelajaran di luar ruangan secara bersamaan,
belajar sains bukan hanya tentang membaca buku. Ini juga tentang melakukan sesuatu dan melihat bagaimana hal itu
bekerja dalam kehidupan. Cara belajar ini lebih menarik dan bermanfaat bagi siswa karena terhubung dengan
kehidupan mereka. Menggunakan e-book berbasis kearifan dan metode pembelajaran di luar ruangan secara
bersamaan membantu siswa belajar dengan cara yang lebih nyata dan bermakna. Ini seharusnya benar-benar
membantu siswa belajar dan memahami berbagai hal dengan lebih baik.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada peningkatan hasil belajar kognitif IPA
siswa sekolah dasar melalui penggunaan e-book berbasis kearifan lokal yang dipadukan dengan metode outdoor
learning, sekaligus dibandingkan dengan pembelajaran konvensional berbasis buku teks. Kebaruan penelitian ini
terletak pada perpaduan e-book mengenai keanekaragaman tumbuhan lokal dengan pendekatan outdoor learning
sebagai strategi pembelajaran aktif di luar kelas, yang masih jarang diterapkan secara bersamaan dalam pembelajaran
IPA di tingkat sekolah dasar, khususnya di Kecamatan Sidoarjo. Penelitian ini mengintegrasikan teknologi digital
dengan pengalaman langsung di lapangan untuk melatih pemahaman konseptual siswa secara lebih kontekstual,
interaktif, dan autentik. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan e-book
berbasis kearifan lokal terhadap pencapaian hasil belajar kognitif IPA sebagai solusi atas tantangan rendahnya hasil
belajar siswa.

I1. ISt PRODUK

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa e-book IPA berbasis kearifan lokal berjudul “Mengenal
Tumbuhan di Lingkungan Sekolah” untuk siswa kelas IV SD/MI. E-book ini disusun dengan tujuan membantu siswa
memahami materi tumbuhan melalui contoh yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, khususnya tumbuhan yang
sering dijumpai di lingkungan sekolah dan sekitar Kecamatan Sidoarjo, seperti pohon mangga, bunga bougenville,
dan bunga sepatu.

Secara umum, e-book ini memuat bagian-bagian awal seperti halaman judul, kata pengantar, petunjuk penggunaan,
daftar isi, tujuan pembelajaran, dan capaian pembelajaran. Isi materi disusun runtut mulai dari pengertian kearifan
lokal, subbab bagian tubuh pohon mangga dan fungsinya, fotosintesis pada bunga bougenville, hingga
perkembangbiakan tumbuhan bunga sepatu. Pada bagian akhir juga terdapat rangkuman, evaluasi akhir, refleksi siswa,
glosarium, daftar pustaka, dan biografi penyusun.

Materi dalam e-book ini disusun berdasarkan konsep-konsep sains yang berkaitan dengan lingkungan sehari-hari
siswa. E-book ini menjelaskan apa itu kearifan lokal. Kearifan lokal adalah kebiasaan, pengetahuan, dan cara hidup
suatu komunitas yang diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya. Kearifan lokal juga mencakup
perlindungan lingkungan, saling membantu, dan memanfaatkan alam.

Pada bagian e-book ini, siswa mempelajari berbagai bagian tumbuhan dengan mengamati pohon mangga. Mereka
mempelajari tentang akar, batang, daun, bunga, buah, dan biji. Mereka mempelajari fungsi masing-masing bagian
tersebut. Misalnya, akar menyerap air dan nutrisi dari tanah. Batang membawa air dan makanan dari akar ke seluruh
bagian tumbuhan. Daun adalah tempat terjadinya fotosintesis. Bunga adalah cara tumbuhan bereproduksi. Buah
melindungi biji. Biji adalah yang tumbuh menjadi tumbuhan baru.
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E-book ini juga membahas relevansi materi tersebut dengan masyarakat Sidoarjo. Pohon mangga adalah tumbuhan
yang umum di Sidoarjo. Masyarakat menanamnya di halaman rumah, di sekolah, dan di sepanjang jalan. Hal ini karena
pohon mangga memberikan naungan dan membantu lingkungan. Masyarakat di Sidoarjo menggunakan buah mangga
untuk membuat salad yang disebut rujak. Mereka juga dapat menanam kembali bijinya untuk menumbuhkan pohon
mangga. Daun pohon mangga bahkan dapat digunakan untuk membuat sejenis batik. Bunga kembang sepatu
digunakan sebagai tanaman hias dan juga sebagai cara untuk mempelajari berbagai bagian bunga. E-book ini
menggunakan pohon mangga dan bunga kembang sepatu untuk mengajarkan siswa tentang bagian-bagian tumbuhan
dengan cara yang relevan dengan kehidupan mereka.

Berikut langkah-langkah pembuatan e-book IPA berbasis kearifan lokal:

1.

Menentukan tema dan materi IPA yang akan dikembangkan sesuai dengan kebutuhan siswa kelas IV SD/MI.
Melakukan analisis kebutuhan peserta didik untuk mengetahui karakteristik siswa dan media pembelajaran
yang sesuai.

Mengumpulkan referensi materi IPA serta informasi mengenai kearifan lokal yang berkaitan dengan
lingkungan sekitar siswa.

Menentukan contoh tumbuhan lokal yang akan digunakan sebagai bahan utama dalam penyajian materi
pembelajaran.

Menyusun tujuan pembelajaran dan capaian pembelajaran yang sesuai dengan materi IPA.

Penulis perlu menyusun e-book sedemikian rupa sehingga kita mulai dengan pengantar, kemudian bagian
utama, lalu beberapa latihan, dan akhirnya kita mengevaluasi apa yang telah dipelajari siswa dari e-book
tersebut.

Saat menulis e-book, penulis harus menggunakan bahasa yang mudah dipahami sehingga siswa sekolah dasar
dapat belajar darinya tanpa merasa bingung.

Penulis juga harus menambahkan beberapa hal ke dalam e-book, seperti cerita atau contoh yang dapat
dihubungkan siswa sehingga mereka dapat melihat bagaimana sains bekerja dalam kehidupan mereka sendiri.
E-book harus memiliki gambar, ilustrasi, dan warna agar siswa senang belajar darinya.

. Penulis juga dapat menambahkan beberapa hal untuk dikerjakan seperti kuis atau meminta siswa untuk

memikirkan apa yang telah mereka pelajari atau memberi mereka beberapa tugas sederhana untuk dikerjakan
sehingga mereka lebih tertarik untuk belajar dari e-book tersebut. Melakukan pengecekan dan revisi terhadap
isi materi, tata bahasa, dan desain e-book agar produk menjadi lebih baik dan layak digunakan sebagai media
pembelajaran.

Desain e-book IPA berbasis kearifan lokal dapat dilihat sebagai berikut:
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III. SIMPULAN

Penggunaan e-book IPA berbasis kearifan lokal yang dipadukan dengan metode outdoor learning berpotensi
menjadi solusi efektif untuk meningkatkan hasil belajar kognitif IPA siswa sekolah dasar, khususnya kelas IV. Media
ini membuat pembelajaran lebih kontekstual, konkret, interaktif, dan dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa karena
mengaitkan materi tumbuhan dengan lingkungan sekolah dan kearifan lokal di sekitar mereka, sehingga konsep-
konsep IPA yang abstrak lebih mudah dipahami, motivasi belajar meningkat, dan hasil belajar diharapkan lebih baik
dibandingkan pembelajaran konvensional berbasis buku teks.

UCAPAN TERIMA KASIH

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Allah SWT atas rahmat dan karunia-Nya sehingga artikel ini dapat
diselesaikan dengan baik. Ucapan terima kasih penulis sampaikan kepada dosen pembimbing yang telah memberikan
arahan, bimbingan, masukan, serta motivasi selama proses penyusunan artikel ini. Penulis juga mengucapkan terima
kasih kepada kedua orang tua yang senantiasa memberikan doa, dukungan, kasih sayang, dan semangat tanpa henti.
Tidak lupa, penulis mengucapkan terima kasih teman-teman terdekat saya yang telah memberikan bantuan, semangat,
serta menjadi tempat berbagi selama proses penyelesaian artikel ini. Semoga segala kebaikan dan dukungan yang
diberikan mendapatkan balasan terbaik dari Allah SWT.

REFERENSI

[1] D. Pembelajaran And I. P. A. Di, “1) 2) 2) 1),” Pp. 296-301.

[2] D. Harefa, M. Sarumaha, A. Fau, T. Telambanua, And F. Hulu, “Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Jigsaw Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Belajar Siswa,” Vol. 08, No. January, Pp. 325-332,
2022.

[3] A. Nurfajrianti, “Efektivitas Media Berbasis Material Lokal Dalam Meningkatkan Keterampilan Klasifikasi
Siswa Effectiveness Of Media Based On Local Materials In Improving Students ’ Classification Skills,” Vol.
2, No. 1, Pp. 28-37, 2021.

[4] D. Mayasari And R. Anitra, “Hubungan Motivasi Belajar Siswa Dengan Hasil Belajar Kognitif Ipa Siswa
Kelas V Sdn 11 Singkawang Tahun Ajaran 2022 /2023, 2024.

[5] R. A. Sari And A. Susanta, “Analisis Tingkat Kognitif Soal Buku Matematika Kelas Vii Materi Garis Dan
Sudut Berdasarkan Taksonomi Bloom,” Pp. 102—111, 2021.

[6] J. L. Siang, B. J. M. Salenussa, Y. Sudrajat, U. Khasanah, And I. Artikel, “Jurnal Teknologi Pendidikan
Pengaruh Model Pembelajaran Dan Kemampuan Berpikir Kreatif,” Vol. 22, No. 1, Pp. 40-52, 2020.

[7] S. T. Sari And S. Devi, “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam
Siswa Kelas Lii Mis Harapan Bandar Pulo The Influence Of Parenting Patterns On Islamic Religious
Education Learning Outcomes Of Grade lii Students Of Mis Harapan Bandar Pulo,” No. April, Pp. 7559—
7566, 2025.

[8] E. N. Qorimah, “Learning In,” Vol. 6, No. 2, Pp. 2055-2060, 2022.

[9] P. Strategi, B. Kognitif, M. Dan, N. K. S. Widyantari, I. N. Suardana, And N. L. P. L. Devi, “Pengaruh Strategi
Belajar Kognitif, Metakognitif Dan Sosial Afektif Terhadap Hasil Belajar Ipa,” Vol. 2, 2019.

[10]  F. Alexander And F. R. Pono, “Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif Tipe Examples Non Examples
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Siswa,” Vol. 1, No. 2, Pp. 110-126, 2019.

[11]  R. Adawiyah, “Pengaruh Model Pembelajaran Reading Questioning And Answering ( Rqa ) Terhadap Hasil
Belajar Kognitif Biologi Siswa Pengaruh Model Pembelajaran Reading Questioning And Answering ( Rqa )
Terhadap Hasil Belajar Kognitif Biologi Siswa Kemampuan Akademik Rendah The Influence Of Reading
Questioning And Answering ( Rqa ) Learning Model On Cognitive Learning Result Of Student Low
Academic Ability,” No. July 2018, 2025, Doi: 10.33373/Sim-Bio.V7il.1255.

[12] M. S. Harahap, H. Harahap, And T. Farhan, “Pengaruh Rendahnya Aktivitas Belajar Dan Motivasi Belajar
Siswa Terhadap Hasil Belajar Ipa Di Kelas Iv Sdn 0909 Huristak Kab . Padang Lawas,” Vol. 8, Pp. 2428—
2434,2024.

[13] L Print, I. Online, M. Bulian, And M. Bulian, “Analysis Of The Low Students Motivation In The Science,”
Vol. 1, No. 2, Pp. 63-79, 2020.

[14] M. L. Ilhamdi And F. P. Astria, “Analisis Kesulitan Belajar Ipa Siswa Kelas Iv Sekolah Dasar,” Vol. 6, No.
2,2024.

[15] J. Elementary, “Hubungan Kemampuan Literasi Sains Dengan Hasil Belajar Ipa Siswa Sekolah Dasar,” Pp.
153-158, 2022.

[16] 1. Iswatun, “Jurnal Inovasi Pendidikan Ipa Penerapan Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Untuk

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed under the
Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright holder are
credited, and the preprint server is cited per academic standards.

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not comply
with these terms is not permitted.



[17]
[18]
[19]
[20]

(21]
[22]

Page |7

Meningkatkan Kps Dan Hasil Belajar Siswa Smp Kelas Viii,” Vol. 3, No. 2, Pp. 150-160, 2017.

Y. H. Wang, “Integrating Games , E-Books And Ar Techniques To Support Project-Based Science Learning,”
Vol. 23, Pp. 53-67, 2020.

S. Pencernaan, M. Untuk, S. Kelas, V. S. Dasar, Y. Ayuni, And T. Hera, “Jurnal Perseda,” Vol. 8, No. 1, Pp.
64-76, 2025.

K. Lokal Et 4l., “Implementasi Modul Pembelajaran Ips Berbasis Kearifan Lokal Pada Kelas Iv Di Min 03
Kepahiang,” 2024.

I. Anom And B. Aji, “Bagaimana Buku Suplemen Ipa Berbasis Kearifan Lokal Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar ?,” Vol. 5, No. 4, Pp. 4400—4409.

E. M. Niman, “Dan Upaya Pelestarian Lingkungan Alam,” No. 10, Pp. 91-106, 2016.

M. Sholihah, C. Alfi, And M. Fatih, “Edukatif : Jurnal [lmu Pendidikan Pengembangan Lks Berbasis Kearifan
Lokal Pada Materi Keragaman Sosial Budaya Bangsa Siswa Kelas V,” Vol. 5, No. 2, Pp. 997-1007, 2023.

Confilict of Interest Statement:
The author declares that the research was conducted in the absence of any commercial or financial
relationships that could be construed as a potential conflict of interest.

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed

under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright

holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards.
Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not
comply with these terms is not permitted..



